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LAMPIRAN
DATA1
NOMOR BSU BSA
DATA 1| jKENIBIERIE AR Persyaratan Teknis &
JUDUL Pengoperasian Mesin Cuci

7KEH, - mesin cuci air/mesin pencuci -> mesin cuci (teknik kesepadanan, dalam
bahasa Indonesia istilah umum adalah mesin cuci, kata air tidak diterjemahkan

lagi kaarena sudah tersirat)

12 {E : operasi -> pengoperasian (teknik transposisi, kata #&{E dalam bahasa
mandarin sebagai verba berubah menjadi nomina dalam bahasa Indonesia)
& :dan

R : teknis
Z3K : persyaratan
R ARZE K -> persyaratan teknis (teknik kesepadanan, merupakan istilah yang

umum pada dokumen teknis di bahasa Indonesia)

1.1 szl Masuk kain

# - masuk
% : kain

(teknik literal, makna bahasa Mandarin dipertahankan, struktur juga tetap sama)

111 H A SRRk . 3 | Operator bagian pencucian harus
FPARIE - WMERIRTZ
miER EHETS -« F

memasukkan kain sesuai urutan
pada  jadwal pengoperasian.
Pastikan seri dan mesin yang
5 digunakan  tepat  berdasarkan

instruksi kerja.

## A B : petugas pemasukan kain -> operator bagain pencucian (teknik

adaptasi, penerjemah menyesuaikan penamaan jabatan yang sudah umum di

pabrik garmen tersebut)
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1% : sesuai

TH%! : rencana

5K : persyaratan

i+ RIZESK -> sesuai urutan pada jadwal pengoperasian (teknik modulasi, kata
“X ZZ3K : persyaratan rencana” dengan maksud ketentuan rencana kerja,
berubah pandang menjadi “jadwal pengoperasian” merujuk pada waktu dan
urutan kerja)

1% % : sesuai urutan

12 1E : operasi

1% B R E -> sesuai urutan (teknik reduksi, kata “% fE : operasi” tidak
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan jelas)

WAZ : harus

£ : akan(penegasan)

WA 21 2 -> pastikan (teknik modulasi, berubah menjadi bentuk instruksi
“pastikan’)

1258 : sesuai dengan

T Z##2F : kartu alur proses kerja

%88 T Z R 2 & -> sesuai berdasarkan instruksi kerja (teknik adaptasi, kata <L
Z A2 : kartu alur proses kerja” diadaptasi menjadi “instruksi kerja” yang
merupakan istilah umum di pabrik, maknanya tidak sepeenuhnya sama namun
fungsinya disesuaikan)

I : pada

¥ & . menemukan dengan tepat -> tepat (teknik modulasi, kalimat

diterjemahkan ditekan pada hasil yaitu ketepatan. Teknik reduksi, proses
“mencari” makna yang sesungguhnya dalam bahasa Mandarin, dihilangkan)
= : nomor tangki

il
Z== : nomor mobil/unit
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fl= - &S -> seri dan mesin (teknik adaptasi, kata “fI= yang seharusnya
“nomor tangki” diterjemahkan menjadi nomor seri, sesuai istilah yang umum
dipakai oleh teknis di pabrik. Teknik modulasi, kata Z== yang berarti nomor
mobil/unit dimodulasi sesuai istilah dalam bahasa Indonesia “nomor mesin”.

Sudut pandang istilah berubah, konteks tetap)

112 Z(ENORRENTEERSE | Kain bewarna gelap dan terang yang
& 2eBANFF . 4K | keluar dari proses printing harus
SERE—B%E - BN dipisahkan. Tidak boleh dicampur
HEE - dan dicuci bersamaan. Karena akan
menyebabkan kelunturan warna

pada kain.

#zZZ {E Al : mesin penguapan/steamer -> proses printing (teknik adaptasi,
penggantian istilah dengan “proses printing” lebih dikenal oleh operator pabrik)
O3RAY : yang keluar

ENFE : cetak/ printing

E} : bahan kain

ERLZRE -> Kkain ... printing (teknik kesepadanan, istilah yang umum digunakan
di industri)

ZE8 : warna gelap

% : warna terang

Z : harus

73 FF - dipisahkan

B~ RBED T -> berwarna gelap dan terang ... harus dipisahkan (teknik
transposisi, urutan frasa disesuaikan dengan struktur bahasa Indonesia)

4837 : sama sekali

ABE : tidak boleh

JETE—HE : dicampur bersama

7k dicuci
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B3 A BE)RTE—HEXE -> tidak boleh dicampur dan dicuci bersamaan (teknik
modulasi, pada kata “J&7E —#E5%” terjadinya peubahan cara pandang dengan
mengubah tindakan dipahami menjadi “dicampur)

AN : jika tidak

= : akan

#5 A% - menyebabkan

58 : warna menempel/tercemar warna

BN =EM G -> karena akan menyebabkan kelunturan warna pada kain
(teknik modulasi, kata “)&5 € : warna menempel/tercemar warna” diubah menjadi

“kelunturan warna” istilah tersebut lazim dalam bahasa Indonesia. Teknik

adaptasi, ditambah “pada kain” sebagai penjelas)

113 S ER T EHyF | Pada proses awal, pastikan setiap lot
FRiQ . DUIGRSREL - kain harus diberi tanda untuk

menghindari pencampuran dengan

lot kain yang lain.

: setiap

fI : tangki/batch

=l -> setiap lot kain (teknik adaptasi, dalam istilah industri tekstil bahasa
Indonesia kata “lot kain” merupakan istilah baku)

R : kain

FF 3k : permulaan/awal -> pada proses awal (teknik modulasi, makna sama
namun cara pengungkapan berbeda dan memakai istilah prosedural)

WAZI < harus

Z : perlu

%% : melakukan dengan baik

FRiX : penandaan/label -> tanda (teknik kesepadanan, istilah tersebut umum di

bahasa Indonesia)
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ATNE B IF FRIR -> harus diberi tanda (teknik reduksi, kata “f%F : melakukan
dengan baik™ dihilangkan)
L% - agar tidak/mencegah

J& : tercampur
fI : tangki/batch
PLge iR L -> untuk menghindari pencampuran dengan lot kain yang lain (teknik

modulasi, berubah sudut pandang)

1.2 K Pencucian

7K : air
JE - cuci

(teknik kesepadanan, istilah tersebut sudah umum dalam bahasa Indonesia)

121 ENFEEDRIfE s s s g | Pada saat proses pembersihan sisa
NREZ KK - #E | warna pada kain printing di tangki,
TR R3S s pastikan mengatur saluran air dan

memasukkan air sebanyak mungkin

untuk membersihkan lem pada kain.

ENFE : cetak/printing

R : kain

ENFEE R} -> kain printing (teknik kesepadanan, istilah sudah umum digunakan
di pabrik garmen)

£ : di/pada

i &% - tangki penghilangan kanji/lem (desizing tank) -> di tangki (teknik
reduksi, fungsi tangki dihilangkan sehingga makna spesifik hilang)

M : di dalam

5 - menghilangkan kanji/lem

i : saat/ketika
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B By -> pada saat proses pembersihan sisa warna (teknik modulasi, sudut
pandang dalam bahasa mandarin dari waktu kejadian berubah menjadi tahap atau
langkah kerja di bahasa Indonesia)

K& : sebisa mungkin

% : banyak

HE7K : membuang air

A0 : dan

#7K : memasukkan air

REZHEKFi# 7K -> pastikan mengatur saluran air dan memasukkan air
sebanyak mungkin (teknik modulasi, perubahan sudut pandang dari buang dan
masuk air menjadi mengatur saluran air. Teknik amplifikasi, kata “mengatur
saluran air” tidak disebutkan dengan jelas di bahasa Mandarin)

£ : penanda objek

M _ERY : yang ada di atas kain

M - kanji/lem

%= : mencuci hingga hilang

EER YR MR -> untuk membersihkan lem pada kain (teknik modulasi,
kata “’5t#& ; cuci hingga hilang” diubah menjadi membersihkan. Teknik reduksi,

kata “hingga hilang” yang merujuk pada makna dalam bahasa mandarin

dihilangkan atau hanya tersirat)

122 ENFEE R RE S g F2 | Selama proses pembersihan kain
th . R T BRI printing, temperatur suhu harus

. st s diatur berdasarkan SOP. Temperatur
HIFRE - ABEE BT

& - Wit PH BE—EEE

suhu tidak boleh terlalu tinggi atau

terlalu rendah. Kadar nilai pada PH
BlEE 10--11 Z[8) - ARK | harus dikontrol antara 10-11, jika

ERBEHNANFEEZR | tidak maka akan menyebabkan
Me -
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kecerahan dan ketahanan warna

yang beda.

ENTEE R : kain cetak -> kain printing (teknik kesepadanan)

£ : pada/dalam

#JR : reduksi/pengembalian (proses reduksi warna)

B 7% © pencucian

7372 : proses

A RB LT -> proses pembersihan (teknik reduksi, kata “*£J& “ tidak
diterjemahkan)

o : tengah/selana

—EZ : harus/wajib

1% : sesuai

T Z 23K : persyaratan proses/spesifikasi teknis

$ZEHIEF - mengontrol dengan baik

mE : suhu

—EER T ZERTEHIGFRE -> temperatur suhu harus diatur berdasarkan
SOP  (teknik modulasi, kata#E &l &F )& & : mengontrol dengan baik”

diterjemahkan menjadi “diatur” berubah pandang dari hasil kontrol ke tindakan
operasional. Teknik adaptasi, kata “ T Z 2 3K : persyaratan proses”
diterjemahkan menjadi SOP yaitu istilah umum sistem kerja di bahasa Indonesia)

KEE : tidak boleh

B : terlalu tinggi

S

) : atau

741K : terlalu rendah

ARBEN =T E -> tidak boleh terlalu tinggi atau terlalu rendah (teknik literal,
struktur dan makna tetap padanan langsung seperti bahasa Mandarin)

R4 - bersifat basa
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PH {& : nilah pH

W% PH {8 -> kadar nilai pada pH (teknik modulasi, kata”f# M tidak
diterjemahkan, penerjemah lebih memfokuskan “nilai pH” secara umum,
menurunkan akurasi makna)

—EZ 4l : harus dikontrol

£ 10--11 Z[8] : di antara

AZA +jika tidak

S35 RY : akan menyebabkan

BIAXT : perbedaan/ketidaksesuaian rona warna

BF AN -> kecerahan ... yang beda (teknik modulasi, “€ % : rona/tone warna”
penerjemahan warna dipersempit karena kecerahan hanya salah satu aspek
warna, kurang akurat)

A : dan
ZEE 7= : ketahanan (warna) yang buruk

ZEE Z -> ketahanan warna yang beda (teknik modulasi, “yang beda” tidak sama
dengan “buruk” sehingga terjadi distorsi makna/kesalahan leksikal)

B9 2 ; fenomena/kondisi

123 ENFEERIfE/K i@ ch . | Pada  proses  pencucian  kain
T KSR R ERl LA 70 | Printing, setiap pencucian di dalam
AW . (R E R AR tangki kain printing ditumpuk untuk
menjaga kain dalam kondisi rileks.

o
708

ENTEE R : kain cetak -> kain printing (teknik kesepadanan)
£ : dalam/pada

K3 - pencucian air

#I 72 : proses

o : tengah/selama

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



73

EK S5 29 -> pada proses pencucian (teknik modulasi, kata “7E... 52 :
selama proses” berfokus pada waktu berubah pandang diterjemahkan menjadi
fokusnya tahap kerja “pada proses”. Teknik reduksi, kata “7K3E : pencucian
air/air wash” hanya diterjemahkan menjadi “pencucian” kata “air” dihilangkan
karena dalam bahasa Indonesia tanpa kata “air” sudah bisa dipahami tanpa
dinyatakan secara langsung)

1 setiap

JK %54 - tangki pencucian

B8 : di dalam

B9 : partikel kepunyaan

R kain

BN KR ERIE R -> setiap pencucian di dalam tangki kain printing (teknik
modulasi, namun kurang tepat karena seharusnya jika merujuk pada bahasa
sumber “kain di dalam setiap tangki pencucian” yang berfokus pada objeknya
yaitu kain, bukan bergeser menjadi kegiatan pencucian itu)

WAZR : harus

A :ada

AR penumpukan

A T -> ditumpuk (teknik transposisi, kata “75 # #3” menunjukkan
nomina yaitu “ada penumpukan” namun diterjemahkan menjadi kata kerja pasif
“ditumpuk”. Teknik modulasi, berubah sudut pandang penerjemahan dari
keadaan yaitu ada penumpukan kemudian berubah menjadi tindakan yaitu
ditumpuk)

{R4F : menjaga/mempertahankan

R kain

FAA : longgar/santai

IR : kondisi
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REFERAIAZS -> untuk menjaga kain dalam kondisi rileks (teknik literal,
struktur dan makna tetap tidak berubah. Hanya saja ada teknik kesepadanan pada
kata “BUAAIRZS : kondisi rileks” rileks dalam bahasa Indonesia sudah baku dan

umum digunakan)

1.2.4 ENFEER K% BfE—E | Kain printing harus dicuci bersih
T % . AIELiETY pH | sampai tahap akhir, tambahkan
& - PH BB 47 6--6.5 larutan asam untuk

i - menyeimbangkan kadar PH, dan

kadar PH harus terus dikontrol

antara 6-6,5.

ENTEE ] : kain cetak -> kain printing (teknik kesepadanan)

7K35 : pencucian air

2l : sampai

Bxfa : akhir

—XEZ : harus/wajib

5T 7% : dicuci bersih

KFERERE—EZE 5T /% -> harus dicuci bersih sampai tahap akhir (teknik
modulasi, kata “7K%% 2| & f5 : sampai akhir pencucian” diterjemahkan menjadi
“sampai tahap akhir” terdapat teknik reduksi sehingga berubah fokus dari proses
pencucian air menjadi tahapan kerja)

A0 : menambahkan

B4 : asam

A0 -> tambahkan larutan asam (teknik amplifikasi, dalam bahasa Mandarin

hanya menyebutkan asam, dalam bahasa Indonesia ditambahkan larutan untuk
kejelasan operasional untuk informasi yang jelas)

T3 : menyesuaikan/mengatur
PH & : nilai pH
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BT PH {& -> menyeimbangkan kadar pH (teknik modulasi, kata “i&¥5 :
mengatur/menyesuaikan” diterjemahkan menjadi “menyeimbangkan” berfokus
bukan pada proses pengaturan, namun pada sudut pandang hasil akhir yang
stabil. Makna inti tetap dipertahankan)

PH & : nilai pH -> kadar pH (teknik kesepadanan, istilah tersebut mempunyai
makna yang setara dan dalam bahasa Indonesia istilah tersebut umum dalam
teknis)

ZE 125 : harus dikontrol

£ 6--6.5 22 18] : di antara 6-6.5

PH EZIEHITE 6--6.5 Z[8] -> kadar pH harus dikontrol antara 6-6.5 (teknik

literal, struktur dan makna tetap)

13 k] Keluar kain

O : keluar

1 @ kain

(teknik literal, setiap unsur leksikal/istilah diterjemahkan langsung)

131 O ARESNSSH E | Operator saat mengeluarkan kain
Bl REEE . harus membedakan setiap lot dan

warna kain, tidak boleh tercampur

dengan lot dan warna yang lain.

0% : mengeluarkan kain

A : petugas

O A & -> operator (teknik kesepadanan, disesuaikan dengan istilah kerja yang
umum dalam SOP industri)

Z : harus

7373 : membedakan jelas

: setiap

I : tangki
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M : kain
SHLER -> setiap lot kain (teknik modulasi, perubahan sudut pandang kata “#1”

diterjemahkan “lot” menjadi sudut pandang dari unit produksi, bukan sebagai

“tangki” yang merupakan wadah fisik)

A5 : tidak boleh

BB © tercampur

A1587E -> tidak boleh tercampur (teknik literal, istilah diterjemahkan setara

secara makna. Teknik amplifikasi, dengan menambahkan kata “dengan lot dan

warna yang lain”)

132 SHEIEEREL SO | Setiap lot kain printing yang telah
Sk phREBOREfEIZ YT | Keluar dari tahap akhir pencucian,
& - harus menyisihkan sampel kain
untuk pemeriksaan warna.
: setiap

fI : tangki/batch

fil -> setiap lot (teknik modulasi, sudut pandang berubah menjadi
unit/manajemen produksi)

ENTE : cetak

N : kain

EDFEME ) -> kain printing (teknik kesepadanan, istilah sudah umum digunakan
dalam industri tekstil dalam bahasa Indonesia)

Bx %% : terakhir/final

&% © pencucian/mencuci

Ok : keluar/selesai

B ZEYEOK ->keluar dari tahap akhir pencucian (teknik transposisi, terjadi
perubahan struktur gramatikal, dalam bahasa Mandarin verba beruntun,

sedangkan dalam bahasa Indonesia nomina dan keterangan tahap)

WAZI - harus 9teknik literal)
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B2 0 : menyisihkan

7 : kain sampel

X : mencocokkan/memeriksa
BlES : warna

ZXITERE -> pemeriksaan warna (teknik literal, makna dan fungsi tidak berubah)

14NOTE | sk s #| 78 FF 4,35 7E 15 )% | Operator tidak boleh meninggalkan

T DL EASRSEYTREE dan melepas kendali mesin cuci

. B - sewaktu beroperasi.

7K35E4L © mesin cuci air -> mesin cuci (teknik kesepadanan, istilahnya sudah
umum dalam konteks industri garmen, tidak perlu ada kata “air”
£ : pada/dalam

F 4 : mesin dinyalakan

o E : beroperasi

&/ T : dalam kondisi

FEFAIBIEE R T -> sewaktu beroperasi (teknik transposisi, struktur berubah,
makna tetap)

P _E : di atas/tersebut

AR : petugas

Pl A B -> operator (teknik modulasi, kata”lXX £ A 53” merujuk pada orang
orang yang disebut di atas namun tidak merujuk peran kerja tertentu, makna

leksikalnya tidak sama dengan “operator™)

#8%7 - sama sekali/mutlak (teknik reduksi, tidak diterjemahkan dengan jelas)
ABE : tidak boleh

A :ada

[}

==z
0

5 : meninggakan pos

7] : pergi dari pos

X
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Bi5d « B -> meninggalkan dan melepas kendali (teknik modulasi, pada
bahasa Mandarin memiliki makna menekankan keberadaan fisik di pos, berubah
pandang dalam bahasa Indonesia menekankan fungsi pengawasan dengan

menerjemahkan “melepas kendali’)

I E2 : kejadian/kondisi
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DATA?2

NOMOR BSU BSA

DATA 2| piak/K s iBiE Rz Prosedur pencucian garmen
JUDUL

B X : pakaian jadi -> garmen (teknik adaptasi)

7K 3% @ pencucian dengan air -> pencucian (teknik reduksi, karena kata 7K tidak
diterjemahkan secara eksplisit ‘air’ dalam bahasa Indonesia)

12 1F . operasi/pelaksanaan

iR AZ : alur/proses

BRYERAZ -> prosedur (teknik kesepadanan yang lazim karena istilah teknis telah

baku dalam bahasa sasaran)

21 B K A Z Fisa e | Sebelum garmen dimasukkan ke
MEFRSEE - dalam  mesin  cuci, tingkat
kebersihan tabung mesin cuci harus

diperiksa.

A% X : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan yang lazim pada istilah teknik
konteks industri tekstil)
3# - masuk 7K 3564 - mesin cuci ZZ BT : sebelum

BIKSEALZ A -> sebelum dimasukkan ke dalam mesin cuci (teknik transposisi,

makna tetap (kalusa pasif temporal, menyatakan keterangan waktu dari suatu
tindakan utama) struktur berubah)

PAZI - harus 2 : perlu

INAZEE -> harus (teknik reduksi, karena sama sama menyatakan suatu keharusan
dan dalam bahasa Indonesia cukup memakai satu kata ‘“harus” tanpa

menghilangkan makna aslinya)

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



80

& : memeriksa (teknik transposisi, dalam bahasa Mandarin kata tersebut
bentuknya aktif, sedangkan dalam bahasa Indonesia berubah struktur

gramatikalnya menjadi bentuk pasif)

fl £ : tabung -> tabung mesin cuci (teknik amplifikasi, penerjemah
menambahkan konteks yang jelas)

B alE : tingkat kebersihan (teknik literal)

2.2 I FREE IF I AR L A #,22 | Masukkan garmen yang telah
Wi 120 KA B R | ditimbang ke dalam mesin cuci dan
fiy - atur  ketinggian  air  hingga

mencapai 1;20m.

¥ : akan/dengan cara (teknik reduksi, tidak diterjemahkan eksplisit)

FRE : menimbang 1Y : baik

MREEYFHY -> yang telah ditimbang (teknik transposisi, kata ¥ dalam bahasa
Mandarin sebagai penanda aspek yang menunjukkan proses penimbangan sudah
selesai, bukan bermakna evaluatif/baik. Dan penerjemah mempertahankan
makna namun struktur gramatikal disesuaikan bahasa sasaran)

BX 1K : pakaian jadi -> garmen (teeknik kesepadanan yang lazim pada istilah
teknik konteks industri tekstil)

B : memasukkan 418 : mesin [A : dalam

IAAMNLERA -> masukkan garmen ke dalam mesin cuci (teknik modulasi dan
kesepadanan, agar lebih spesifik dan sesuai teknis)

1% : sesuai/berdasarkan

JKAY : tingkat air

1% 1; 20 KfiI -> atur ketinggian air mencapai 1;20m (teknik modulasi, makna
tetap namun merubah cara pengungkapan)

¥ : mengatur/menempatkan J£ : tepat & fiI : permukaan cairan/tingkat cairan
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B A& AL -> hingga mencapai ketinggian air yang tepat (teknik transposisi,

merubah struktur verba bahasa Mandarin menjadi klausa tujuan dalam bahasa

Indonesia)
2.3 MAMEFREZSF| - #3% | Tambahkan bahan kimia dan
ETEZ B ERTS - timbang sesuai dengan instruksi
kerja.

A0 : menambahkan/memasukkan (teknik literal)

AZE : yang ditetapkan/peraturan

Fr& : semua yang dibutuhkan/diharuskan

A E P& -> (teknik reduksi, kata “peraturan/ditetapkan” dari i & dan

“selurh/semua(yang dibutuhkan)” “Ffr 8 tidak diterjemahkan secara jelas

karena dalam prosedur kerja kata “sesuai dengan instruksi kerja” dianggap sudah
menyiratkan ketentuan resmi)

295 : obat -> bahan kimia (teknik kesepadanan yang lazim bakunya penerjemah
memakai padanan bahan kimia dibandingkan dengan obat)

% : menurut/sesuai (teknik literal)
12 1F : operasi/pengoperasian

T Z : proses/teknik

£ : lembar/daftar

BIET Z & ->instruksi kerja (teknik modulasi dan kesepadanan, sudut pandang

berubah dari “lembar proses operasi” menjadi fungsi dokumen yaitu “instruksi

kerja” yang umum dipakai di konteks pabrik garmen)

JETA © akurat

MRE : menimbang

FETAIRE -> timbang (teknik reduksi, kata “ tidak diterjemahkan, sehingga

keharusan agar menimbang dengan akurat/tepat tidak tersampaikan dengan baik)
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2.4 IR EBEITE 10 o4 | Lakukan proses pencucian pada
( — BB KB 147 30- | suhu yang ditentukan selama 10
40°C ) HEEE - LFRIE menit  (umumnya  pencucian

et s dikontrol pada suhu 30-40 ° C) atau
TZ8RER

i

pada suhu ruang.

3% : sesuai/menurut

R : ditetapkan

B ERE -> pada suhu yang ditentukan (teknik transposisi, tanpa mengubah

makna, struktur frasa preposisional dalam bahasa Mandarin diubah sesuai
struktur deskriptif bahasa Indonesia)

i-%% : menjalankan/mengoperasikan

10 734 : 10 menit

i5¥ 10 78 -> lakukan proses pencucian selama 10 menit (teknik amplifikasi,
kata 22%; ‘mengoperasikan’ diperjelas menjadi ‘proses pencucian’ menyesuaikan
konteks mesin cuci industri garmen)

—#% : umumnya

7K35% : pencucian air

)& : suhu

2 - dikontrol

£ : pada/di

— AR KGR EHITE 30-40°C -> umumnya pencucian dikontrol pada suhu 30-
40°C (teknik modulasi, penerjemah mengubah sudut pandang dari ‘suhu

dikontrol” menjadi bentuk yang lebih natural sesuai bahasa Indonesia)

32 : atau

=8 : suhu normal
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5 & % & -> atau pada suhu ruang (teknik kesepadanan lazim, penerjemah
memadankan dengan istilah teknis yang lazim dan baku digunakan dalam bahasa

Indonesia)

SCRR : pada praktiknya/secara aktual

1% : sesuai/menurut

T Z & : lembar instruksi proses

R : ditetapkan

m/E : suhu

LRz T Z 2R ERE (teknik reduksi, penerjemah tidak menerjemahkan

secara penuh karena informasi tambahan dianggap sudah tercakup dalam konteks

prosedur kerja)

25 HEK - 3K - B8 5 44h | Kuras air, masukkan air dan cuci
KE—R o sekali lagi pada suhu ruangan

selama 5 menit.

BEJK : membuang/menguras air -> kuras air (teknik kesepadanan yang lazim
mengacu konteks mesin/pencucian)

#7K : memasukkan air (teknik literal)

&>/ : suhu normal -> suhu ruangan (teknik modulasi, dikarenakan lebih lazim
dan natural dalam bahasa Indonesia)

5 9744 : 5 menit -> selama 5 menit (teknik transposisi, terjadi perubahan struktur

dari keterangan waktu nominal menjadi frasa preposisional yang sesuai dengan

tata bahasa Indonesia)

7K3%5% : mencuci dengan air

— R : satu Kali

JK %% — R -> cuci sekali lagi (teknik modulasi, terjadinya perubahan

pengungkapan)
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2.6 Z e (RIE T = Eskp | Cuci dengan lembut (tambahkan
MNERBEER ) 355 5 4 | bahan kimia pendukung dengan
k. akurat sesuai ketentuan proses

kerja), lakukan selama 5 menit.

IR : lembut

’5E : mencuci
ZZERE -> cuci dengan lembut (teknik transposisi, terjadinya perubahan struktur

dalam bahasa mandarin nomina dan verba menjadi verba dengan keterangan

cara)

R¥E : berdasarkan

T Z : proses/teknik

23K : persyaratan

RIE T Z 5K -> sesuai ketentuan proses kerja (teknik modulasi, penerjemang

mengubah sudut pandang menjadi instruksi operasional yang lebih natural.

Literalnya : berdasarkan persyaratan proses)

A0 : menambahkan
JETH : akurat

£ : jumlah

B : bahan tambahan/aditif

M EFBEB) A -> tambahkan bahan kimia pendukung dengan akurat (teknik
amplifikasi, B 7l diperjelas menjadi ‘bahan kimia pendukung’, lalu teknik
modulasi pada /£ = menjadi keterangan cara ‘dengan akurat’)

i-%% : menjalankan/beroperasi (mesin)

5 734h : 5 menit

iLE 5 24P -> lakukan selama 5 menit (teknik modulasi, 5% menjadi ‘lakukan’

agar lebih komunikatif sebagai instruksi kerja)
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2.7 st - JEEZFIE PH ESE | Pengujian  kadar PH : kontrol
. MR ERIB K 8B sk | pakaian  dengan  menyesuaikan

A B - Rl I R kisaran nilai PH yang ditentukan
o dan lakukan pengujian tehadap
daya serap air atau daya tahan air

pada kain.

Mz : pengujian (teknik literal)

T ZE : menyesuaikan/mengatur

%l : sampai/ke

FTE : ditentukan

PH 1& : nilah pH

B : kisaran/rentang

BEZAME PH ESBE -> menyesuaikan pH yang ditentukan (teknik
transposisi, tanpa adanya mengubah makna, namun mengubah struktur frasa
verbal ke dalam bahasa Indonesia yang lebih natural)

HRE : berdasarkan (teknik literal)

E : bahan kain

%7K : menyerap air -> daya serap air

g% : atau

#E7K : menolak air/anti air -> daya tahan air

HTE : ketentuan

E IR KB KA ZE -> daya serap air atau daya tahan air pada kain (teknik
modulasi, terjadinya perubahan sudut pandang dari aksi ke sifat)

ft4 : melakukan

Mz : pengujian

BN -> lakukan pengujian (teknik transposisi, terjadinya perubahan struktur

dari verba sederhana menjadi kalimat instruksi perintah)
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B X : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan yang lazim pada istilah teknik
konteks industri tekstil)

ZF L : rasa tangan/handfeel (teknik reduksi, tidak diterjemahkan secara jelas,
maknanya diserap ke dalam konsep ‘kontrol pakaian’ secara tersirat)

HE #£ . pengendalian/pengontrolan -> kontrol (teknik kesepadanan yang

lazim/natural)

2.8 N ok - iR lE kA Z &=k | Pengeringan ;. Masukkan garmen

AR AR TR TR K (= sesuai dengan kapasitas muat dari

SABH BN ) - mesin pengering. (Tidak
diperbolehkan melebihi muatan).

B 7K : menghilangkan air : dehidrasi -> pengeringa (teknik modulasi)

1% : menurut/sesuai

B2 7K AL : mesin pengering

Z} & = : kapasitas muatan -> kapasitas muat

R KM E E £ -> sesuai dengan kapasitas muat mesin pengering (teknik
transposisi dan kesepadanan yang lazim, struktur berubah mengikuti bahasa
Indonesia)

B : memasukkan

#8 K7 : yang sesuai

FX1X : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan yang lazim pada istilah teknik
konteks industri tekstil)

AN 57K -> masukkan garmen sesuai (teknik transposisi, perubahan urutan

kata/struktur)

Ay A

#H1T : melakukan
427K : mengeluarkan air
#HFTIRIK -> (teknik reduksi, karena tidak diterjemahkan secara jelas. Makna

‘melakukan pengeluaran air’ sudah tercakup dalam istilah pengeringan, sehingga

tidak perlu diulang)
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M2 - sangat dilarang -> tidak diperbolehkan

#8%L = : melebihi kapasitas

T - memasukkan

TEZE B = I -> tidak diperbolehkan melebihi muatan (teknik modulasi, ™
Z% dimodulasi menjadi larangan formal yang umum dalam bahasa Indonesia,
struktur imperatif dalam bahasa Mandarin diubah menjadi kalimat larangan pasif

dalam bahasa Indonesia)
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DATA3

NOMOR BSU BSA

DATA 3| gk iR /ENFE Prosedur ~ Pencucian  Lembut
JUDUL Garmen

B X : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan)
ZZHR : lembut

& © mencuci

ZLER5E -> pencucian lembut (teknik transposisi)

12 1F : operasi/pelaksanaan

HIAZ : peraturan/prosedur

31 CEERR - FRIRESE - & | Periksa tangki untuk memastikan
HEEERSE bahwa mesin bersih dan bebas dari
karat,dll.

K& : memeriksa/periksa (teknik literal)

fl{A : badan tabung -> tangki/tabung mesin (teknik kesepadanan/padanan lazim,
terdapat penambahan konteks kata mesin agar lebih jelas)

1= : memastikan -> untuk memastikan (teknik transposisi, dalam bahasa
mandarin kata tersebut merupakan verba langsung/kalimat langsung, dalam
bahasa sasaran indonesia sebagai frasa tujuan yang menjelaskan alasan yang
ingin dicapai. Maknanya sama namun terjadi perubahan struktur)

JB& - bersih (teknik literal)

7 : tidak/tanpa -> bebas dari (teknik modulasi/kesepadanan/padanan lazim,
terjadinya perubahan ungkapan makna)

EREE - karat

% : dan lain-lain

TERB555 -> bebas dari karat, dll
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3.2 IRERATE FES 1: 20 By7K | Masukkan air sesuai ketinggian
S EMEAL - 1:20 sesuai dengan daftar lot.

% . menurut/sesuai (teknik literal/harfiah, makna langsung dan fungsinya tetap
sama)

Bcfil &8 : daftar pengaturan tabung -> daftar lot (teknik adaptasi, menyesuaikan
kontekstual industri di pabrik garmen tersebut)

_ : di atas/pada

EE : berat

7K 2 : jumlah air

E= 1. 20 B97KE -> sebanyak 1:20 (teknik reduksi, kata”ZE £ : berat”
dihilangkan, dan kata “7K£ : jumlah air” tidak diterjemahkan dengan jelas)

% : memasukkan

2 : hingga

JETA © tepat/akurat

&AL : tingkat cairan

HIKEMEERRAL -> sesuai ketinggian (teknik modulasi, makna intinya
masih sama yaitu posisi air di dalam mesin, namun dalam terjemahan bahasa
Indonesia menjadi “ketinggian” kata tersebut merupakan istilah umum dengan

penggambaran fisik yang mudah dipahami, tetapi makna asli pada bahasa

Mandarin itu lebih ke level air yang ditentukan atau tingkat cairan yang

ditentukan, kata “& i merupakan istilah teknis dalam bahasa Mandarin)

33 12 FRORl B & FE/ FR EY 33 35 | Timbang zat penetran(bahan kimia)
) MAGINGEshA 22 | secara akurat sesuai dengan daftar
SEEE 1 4 4 o komposisi bahan. Setelah
menambahkan zat penetran
kedalam tangki kemudian nyalakan

mesin selama 1 menit.
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1% : sesuai/menurut

MR E : daftar penimbangan bahan

LHRRIE -> sesuai dengan daftar komposisi bahan (teknik adaptasi, karena
memakai istilah yang lebih dikenal dan dipakai di pabrik dalam bahasa sasaran)
JETA © akurat

#REY : menimbang mengambil

FEFBFREY -> timbang ... secara akurat (teknik transposisi, struktur disesuaikan
dalam bahasa Indonesia. Teknik reduksi, hanya ada fungsi menimbang yang
dipertahankan di bahasa Indonesia, kata unsur “mengambil” dihilangkan)
2 5 . zat penetran -> zat penetran (bahan kimia) (teknik amplifikasi,
tambahan “(bahan kimia)” untuk memperjelas informasi)

A0 : menambahkan

T/ : ke dalam tabung

[& : setelah

MAGLAE -> setelah menambahkan zat penetran ke dalam tangki (teknik
transposisi,  struktur bahasa Mandarin berubah. Teknik kesepadanan,
diterjemahkan sebagai tangki, istilah tersebut sangat umum dalam konteks mesin
di pabrik dalam bahasa Indonesia)

E 1)1 - menyalakan

HL28 : mesin

i - beroperasi/berjalan

1 7280 - 1 menit

MAGLN G Bl gsicts 1 7240 -> nyalakan mesin selama 1 menit (teknik

reduksi, kata “35%% : beroperasi” tidak diterjemahkan dengan jelas)

3.4 SRR E IR B AN SR | Masukkan  produk yang sudah
N EsH 22 . Fgzx |ditimbang ke dalam  mesin,
40°C FEIRBITEE 10 4) - nyalakan mesin, panaskan hingga
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mencapai suhu 40 ° C dan lakukan

proses ini selama 10 menit.

F% : (penanda objek/menyebabkan)

MREE : menimbang

¥¥8Y : yang sudah/yang selesai

FFFREFHY -> yang sudah ditimbang (teknik transposisi, mempertahankan
makna “penimbangan selesai” dan merubah struktur)

7~ am : produk (teknik literal)

B : memasukkan

#.2&MA : ke dalam mesin

IAALZE A -> masukkan ke dalam mesin (teknik transposisi, urutan objek
disesuaikan struktur bahasa Indonesia)

E /] - mengaktifkan

H.2& : mesin

Eh#l g8 -> nyalakan mesin (teknik kesepadanan, nyalakan dalam konteks
mesin)

F+3& : meningkatkan suhu

2 : hingga

F )82 40°C -> panaskan hingga mencapai suhu 40°C (teknik kesepadanan,

dalam bahasa Indonesia lebih umum untuk menyatakan prosesnya dengan
menggunakan “panaskan” dibandingkan menggunakan “naikkan suhu”. Teknik
modulasi, adanya pergeseran sudut pandang dari kenaikan suhu menjadi tindakan
memanaskan)

[& : setelah

8 : mempertahankan suhu

i-¥E : beroperasi

73 menit
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[E{REIEH 10 73 -> dan lakukan proses ini selama 10 menit (teknik reduksi,

kata”{R>m : mempertahankan suhu” dan “4Z%% : beroperasi” tidak diterjemahkan

dengan jelas. Teknik modulasi, adanya pergeseran makna menjadi “lakukan

proses ini”)

35 HEK —E A K ZE#E | Buang setengah air dan tuangkan
KB . Bt 2 i . BHE air bersih sesuai dengan jumlah

- ang ditentukan. Cuci selama 2
=k MIAZKEEE |

5 D tPfEHESEELNK

menit, lalu buang airnya. Tuangkan
air bersih baru dan lakukan proses
pencucian pada suhu ruangan
selama 5 menit lalu buang air

didalam tangki.

BEZK - membuang air

— : setengah

BE K — # -> puang setengah air (teknik literal, makna dan struktur
dipertahankan)

A0 : menambahkan

#17K - air baru

2 : hingga

#IE : yang ditentukan

JK= : jumlah air

MAFKEHEKE -> tuangkan air bersih sesuai dengan jumlah yang
ditentukan (teknik modulasi, kata “JJI A\ : menambahkan” terjadi perubahan
pandang menjadi “menuangkan”, pada bahasa Mandarin kata “menuangkan : !
7K daoshui/;76)F jiaozhu”. Teknik kesepadanan, yang umum digunakan di bahasa
Indonesia itu air bersih bukan air baru)

i-¥% : beroperasi/menjalankan

2 73§t 1 2 menit
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i-¥E 2 3 -> cuci selama 2 menit (teknik modulasi, penerjemah berfokus pada

fungsi proses yaitu mencuci, bukan 3% sebagai menjalankan mesin)

B : kemudian/lagi

HEST - membuang sampai habis

K 1 air

B HESEK -> lalu buang airnya (teknik reduksi, makna secara literalnya #E5¢
membuang air sampai habis, namun penerjemah menyederhanakan dan kata 5¢

/sampai habis itu tidak dijelaskan lagi)

A0 : menambahkan

#17K - air baru

&5& : suhu normal

io¥e : menjalankan

5 724 : 5 menit

MAFKERIZEE 5 298 -> tuangkan air bersih baru dan lakukan proses
pencucian pada suhu ruangan selama 5 menit (teknik modulasi, penerjemah
berfokus pada fungsi proses yaitu mencuci, bukan 3z%% sebagai menjalankan
mesin. Teknik kesepadanan, yang umum digunakan di bahasa Indonesia yaitu
suhu ruangan dibanding dengan suhu normal. Teknik transposisi, dalam bahasa
Mandarin strukturnya ringkas, dalam bahasa Indonesia agak sedikit panjang
dengan penjelasan)

[ : setelah

HESE - membuang sampai habis

LA : dalam tabung

7K @ air

fEHESERLAIK -> lalu buang air di dalam tangki (Teknik reduksi, makna secara
literalnya BF 58 membuang air sampai habis, namun penerjemah

menyederhanakan dan kata 5t/sampai habis itu tidak dijelaskan lagi. Teknik
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kesepadanan, “fil N : dalam tabung” diterjemahkan menjadi dalam tangki

mengikuti istilah mesin yang umum di pabrik/dalam bahasa sasaran)

3.6 AN K EIERA - 32#7 | Masukkan air bersih sesuai dengan

Bl 8 FRRREVR 0 - PH ketinggian ~ yang  ditentukan,
timbang pelembut pakaian dan

BETA - BEIAK 2 §
WREMALRN - BEapil

bahan kimia yang mengatur PH
yang telah diencerkan 2 kali sesuai
AR TR £ 40°C /I8 % 10 dengan daftar komposisi bahan

i

+H

° pada penimbangan. Masukkan ke

P

dalam tangki, lalu nyalakan mesin
dan lakukan proses selama 10 menit
setelah pemanasan sampai dengan
40°C.

A : memasukkan

#17K : air baru -> air bersih (Teknik kesepadanan, yang umum digunakan di
bahasa Indonesia itu air bersih bukan air baru)

2 : hingga

#IE : yang ditentukan

&I : tingkat cairan

A KEHERAL -> Masukkan air bersih sesuai dengan ketinggian yang
ditentukan (teknik modulasi, terjadinya perubahan sudut pandang dari parameter

teknis ke hasil visual pada kata “/&flI : tingkat cairan” menjadi “ketinggian”)
1% : sesuai

FRIELE8 : daftar penimbangan bahan

IR B -> sesuai dengan daftar komposisi bahan pada penimbangan (teknik

adaptasi, istilah ini disesuaikan pada konteks yang lebih dikenal atau terbiasa
dipakai oleh karyawan pabrik pada bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran)

FETA - akurat
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#REX : menimbang dan mengambil

FETRFREY -> timbang (teknik transposisi, terjadinya perubahan struktur pada
bahasa Indonesia. Teknik reduksi, kata”#REY : menimbang dan mengambil” dan
kata ‘&1 : akurat” tidak diterjemahkan. Penerjemah hanya menerjemahkan
kata “menimbang”)

Z B . bahan pelembut -> pelembut pakaian (teknik kesepadanan, ada
penambahan kata “pakaian” sebagai penjelas)

PH {& : nilai pH

187357 : bahan pengatur

Z - PHEIETIF -> pelembut pakaian dan bahan kimia yang mengatur pH
(teknik amplifikasi, makna dasar tetap namun diperjelas sesuai bahasa sasaran)
Fd : menggunakan

fIA7K : air dalam tabung

2 & : dua kali

#% % : mengencerkan

[& : setelah

A0 : menambahkan

fLA : dalam tabung

FELAK 2 Z#HBENALLA -> yang telah diencerkan 2 kali ... masukkan ke
dalam tangki (teknik transposisi, struktur sebab akibat dalam bahasa Mandarin
diubah menjadi klausa relatif, struktur kalimat berubah namun maknanya tetap.
Teknik reduksi, kata ”F3 il N 7K : menggunakan air dalam tabung” tidak
diterjemahkan oleh penerjemah)

E 1)1 - menyalakan

HL2% : mesin

F+’& : menaikkan suhu

2 : hingga
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[& : setelah

io¥: - menjalankan

10 7P : 10 menit

Emhtllgg /RZE 40°C [eiak 10 738 -> nyalakan mesin dan lakukan proses
selama 10 menit setelah pemanasan sampai dengan 40°C (teknik modulasi, kata
“35¥%” yanv berfokus pada kerja mesin, diterjemahkan menjadi “lakukan proses”

sudut pandang berubah berganti pada proses)

3.7 W MELNKE PH {8 - 4-7 | Pengujian kadar PH air di dalam
HEHE - tangki, nilai PH yang memenuhi

syarat adalah 4-7.

1 M : mendeteksi -> pengujian (teknik kesepadanan, penggunaan Kkata
“pengujian” lebih umum pada konteks dokumen SOP)
fL/A : dalam tangki (teknik literal)

JKJER : kualitas air

PH 1& : nilai pH

7KJ5E PH {& -> kadar pH air (teknik transposisi)

N : adalah/dianggap sebagai

&1%& : memenuhi syarat/memenuhi standar

4-7 NEE -> nilai pH yang memenuhi syarat dalah 4-7 (teknik transposisi,

perubahan struktur dalam bahasa sasaran)

3.8 Wik 5 o4h (%#ER1E | Pengeringan dilakukan selama 5
Bt M\ K AL N E S | menit  (kapasitas muatan  tidak
&) - boleh melebihi tanda ketinggian di

mesin pengering bagian dalam).

B 7K : mengeluarkan air/dehidrasi -> pengeringan (teknik modulasi, secara teknis
kata M 7K mengeluarkan air bukan pengering panas, namun penerjemah
mengubah pada hasil prosesnya yaitu “pengeringan)

5 > %d : 5 menit
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& #, = : jumlah muatan -> kapasitas muatan (teknik kesepadanan, menggunakan
kata yang lebih umum/kebiasaan dalam konteks pabrik)
13 : tidak boleh

834 : melebihi

AR5 HB5L -> tidak boleh melebih (teknik literal)

E/OR : sentrifugal

B2 7K A7l - mesin pengering

B0 TR 7K AL -> mesin pengering (teknik reduksi dan kesepadanan, kata “& /0y
T\ tidak diterjemahkan, dan diganti dengan istilah umum)

B : tabung bagian dalam

S £ : ketinggian

MBS E -> tanda ketinggian di mesin pengering bagian dalam (teknik

amplifikasi, penambahan kata “tanda” sebagai kejelasan)
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DATA4
NOMOR BSU BSA
DATA 4| mifv/K kB Mt T iR/ER T2 Prosedur Pengeringan Garmen
JUDUL Setelah Proses Pencucian

B X : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan, umum digunakan dalam
industri garmen)

7K3%% @ pencucian air -> proses pencucian (teknik amplifikasi, penambahan kata
“proses” agar lebih jelas)

[& : setelah

#F : pengeringan

12 1F : operas/pelaksanaan

TR AZ : alur/proses

1BYEA A2 -> prosedur (teknik transposisi, terjadi perubahan struktur gramatikal)

4.1 EEWMTAAZE - Bersihkan bagian dalam mesin
pengering.

3,5 : membersihkan -> bersihkan (teknik kesepadanan, terjadi penyesuaian
bentuk ujaran yang umum. Dalam bahasa Mandarin sebagai kata kerja, namun
dalam bahasa Indonesia membentuk instruksi perintah)

Jt T4 : mesin pengeringan -> mesin pengering (teknik kesepadanan, tidak
mengikuti morfologi bahasa sumber namun menyesuaikan dengan istilah baku
dalam bahasa sasaran)

A : dalam

Z : ruang/bagian

[N'Z -> bagian dalam (teknik transposisi, struktur gramatikal berubah namun
makna tetap)

4.2 TR ES M AMAMA | Masukkan  garmen ke dalam
1< o mesin  pengering  disesuaikan
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dengan berat kapasitas mesin

pengering.

1% . berdasarkan/sesuai

JtF 4L : mesin pengeringan -> mesin pengering (teknik kesepadanan, tidak
mengikuti morfologi bahasa sumber namun menyesuaikan dengan istilah baku
dalam bahasa sasaran)

# & = : kapasitas muatan

B : memasukkan

AR : yang sesuai (teknik reduksi, makna sesuai sudah cukup masuk dalam
“disesuaikan dengan kapasitas™ dan tidak kehilangan makna inti/inti pesan)

BX X : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan, umum digunakan dalam

industri garmen)

(teknik transposisi, perubahan struktur gramatikal)

4.3 R EL AT M T B Eig E )y | Sesuai  ketentuan,  temperatur
70°C 3EEE 50 4)4h - #A/5Ps | Pengeringan pada tangki pertama
SITAR 10 DAL - bR atur pada suhu 70°C dan
BT 40°C - dioperasikan selama 50 menit.
Kemudian dinginkan sampai pada
suhu 40°C, selama sekitar 10

menit.

% : sesuai/berdasarkan

HTE : ketentuan

L : tangki pertama

J#tF : pengeringan

2 E : suhu

RE N : diatur menjadi

L4 dijalankan/beroperasi -> selama (teknik kesepadanan, dimaksud dengan

“proses yang berjala” umum dalam istilah instruksi teknis)
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50 73F : 50 menit

REIRTEN 70°C i5kE 50 734 -> atur pada suhu 70°C selama 50 menit (teknik
transposisi, struktur gramatikal berubah, dalam bahasa Mandarin menunjukkan
kata kerja yang beruntun, kemudian dalam bahasa Indonesia berubah menjadi
perintah dan menekankan keterangan waktu)

#AfE - kemudian

%)% : pendinginan

¥172 X : meniup udara dingin

%2372 X -> dinginkan (teknik reduksi, merubah dua tindakan teknis menjadi
satu makna)

10 P74 : sekitar 10 menit

f%8 2 : menurunkan suhu hingga -> sampai suhu (teknik kesepadanan, umum

dalam istilah instruksi)

4.4 EOAE% 3-5 ##)Z#ate - | Keluarkan 3-5 sampel untuk
BEERTRTFHE - NEZ dilakukan pemeriksaan awal.
Periksa kelembapan dan

URSEIE - IRIEKYBR _
kekeringan garmen, ukur data

‘g%é N=NE=3 el s z~ . .
BEMmMERENNGE  BZE ukuran pada setiap bagian,
AR TIRIA R ZR BB | sesuaikan suhu dan waktu yang

O BAMNERKmSm - dibutunkan  sesuai  dengan
kebutuhan yang sebenarnya.
Setelah garmen  dikeringkan,
garmen yang memenuhi
persyaratan  dikeluarkan  dan
pindahkan ke proses pemeriksaan

berikutnya.

EY0O : mengeluarkan
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F£4X : pakaian contoh -> sampel (teknik reduksi, dipersingkat menjadi “sampel”.
Teknik kesepadanan, kata “sampel” sudah umum dipakai dalam konteks garmen.
Inti pesan tidak hilang.)

3-5 4 : 3-5 potong

#)R . pertama/awal

#0530 : pemeriksaan

B O#1 3-5 h ¥ k1% -> keluarkan 3-5 sampel untuk dilakukan

pemeriksaan awal (teknik transposisi, struktur gramatikal berubah. Dalam bahasa
Mandarin kalimat tersebut merupakan rangkaian kata kerja tanpa subjek yang

jelas. Namun dalam bahasa Indonesia menjadi kalimat instruksi dan klausa pasif)
B & : memeriksa

7K : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan, umum digunakan dalam
industri garmen)

TAE : tingkat kering lembab -> kelembapan dan kekeringan (teknik modulasi,
dalam bahasa Mandarin merupakan satu konsep teknis, namun dijabarkan dalam
bahasa Indonesia menjadi dua sifat yang berlawanan)

MZ : mengukur

Z BB : setiap bagian

R~T#4= : data ukuran/dimensi

MEZELNRTEIE -> ukur data pada setiap bagian (teknik kesepadanan,
istilah yang digunakan sudah baku dan tidak kaku)

R¥E : berdasarkan

524 - benda nyata

FRIESEH) -> sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya (teknik modulasi, terjadi

perubahan sudut padang, dari kata yang merupakan objek menjadi proses
operasional “yang sebenarnya’)
B : kembali

B2 : menyesuaikan
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FT&s : yang diperlukan

mE : suhu

& : dan

i8] © waktu

BEZ :hingga

A% X : pakaian jadi -> garmen (teknik kesepadanan, umum digunakan dalam
industri garmen)

Wt T : setelah dikeringkan

A% . mencapai

23K : persyaratan

iRE|ZESK -> memenuhi persyaratan (teknik kesepadanan, terjadinya pergeseran

makna leksikal menjadi idiomatis, pengungkapannya disesuaikan dengan istilah
umum dalam bahasa Indonesia tanpa mengubah makna)

4= : data

B0 : dikeluarkan

# A : dipindah

‘N —%2F : proses berikutnya

¥ @ : pemeriksaan produk -> proses pemeriksaan berikutnya (teknik

amplifikasi, penjabaran makna agar lebih jelas dalam bahasa Indonesia)
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DATAS

NOMOR BSU BSA
DATA 5| gk /K krz RAa I = ¢E 5 | Prosedur  Pemeriksaan  Produk

JUDUL 2 Pencucian Garmen

Teknik penerjemahan yang dipakai

BX 1< : Pakaian jadi -> Garmen (menggunakan teknik adaptasi, mengganti
istilahnya dengan menyesuaikan konteks industri atau yang biasa dipakai di
pabrik tersebut)

7K 3% : Mencuci dengan air/washing -> Pencucian (menggunakan teknik
transposisi karena terjadi perubahan gramatikal, mencuci sebagai kata kerja

berganti menjadi pencucian sebagai kata nomina)

*a : Produk (menggunakan teknik literal/harfiah, tanpa ada perubahan istilah
ataupun struktur)

K& : Pemeriksaan (teknik literal/harfiah)

# 1& # 2 . Prosedur pengoperasian/SOP -> Prosedur (menggunakan teknik
reduksi/pengurangan, tetap pada konteks tanpa menghilangkan makna yang

penting. Namun lebih tepat “prosedur operasional” karena lebih dekat maknanya

dengan bahasa sumber)

Metode penerjemahan yang dipakai -> Metode penerjemahan komunikatif,
namun masih ada unsur semantik dikarenakan struktur makna dari bahasa sasaran

masih terlihat.

51 ES T RAn AR5 - | Persiapkan dengan baik tabel
FRIRAT LT ES - standar ukuran, dan pastikan

seluruh pencahayaan  dalam

keadaan normal.

Teknik penerjemahan yang dipakai
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T - menyiapkan dengan baik -> persiapkan dengan baik (teknik transposisi
yaitu mengubah bentuk frasa verbal (kata kerja+pelengkap) menjadi imperatif

atau kalimat perintah. Kemudian juga terdapat amplifikasi yaitu dengan sedikit

penambahan makna “dengan baik” yang menegaskan/mengekspresikan #f)
7~ : produk (namun dihilangkan dalam terjemahan)

FRfE © standar

R~ : ukuran

< © daftar/tabe

FZ At R TR © standar ukuran tabel -> tabel standar ukuran (teknik reduksi
pada ™~ ma karena dianggap inferable/dapat ditarik kesimpulan sehingga
dihilangkan, kemudian ada teknik literal)

1R : pastikan (teknik literal)

XJ 5 : pencahayaan/lampu

258 : seluruh

1E® : normal/berfungsi normal

KT HZEBPIER : pastikan seluruh pencahayaan dalam keadaan normal (teknik

transposisi yaitu adanya perubahan susunan gramatikal dalam struktur Indonesia,

dan teknik amplifikasi ringan yaitu penambahan “dalam keadaan)

Metode penerjemahan yang dipakai -> Metode penerjemahan komunikatif,
namun masih ada unsur semantik dikarenakan struktur makna dari bahasa sasaran

masih terlihat.

52 M AKX DERER - #E | Ambil kain dari area inspeksi kain,
FEEBEEESTE kemudian periksa apakah kain

telah kering dengan sempurna.

M : dari
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FHuX : area tunggu pemeriksaan -> area inspeksi kain (teknik amplifikasi,
terdapat penjelasan tambahan yaitu kain, dalam bahasa sumbernya makna kain
tidak ada)

BV ma : ambil produk -> ambil kain (teknik adaptasi, produk diadaptasikan
menjadi kain menyesuaikan konteks yang sering dipakai di garmen/pabrik
tersebut)

K E : periksa (teknik literal, fungsi dan istilah tetap)

M~ @@ @ produk -> kain (teknik adaptasi kontekstual, teknik modulasi
kontekstual/teknik kesepadanan)

75 : apakah (teknik literal)

T : sepenuhnya -> sempurna (teknik modulasi)

gt #m

T4 : kering (teknik literal)
MEFZmehEE T & : periksa apakah kain telah kering dengan sempurna

(teknik modulasi, adanya perubahan sudut pandang dengan padanan natural,

sepenuhnya -> sempurna)

Metode penerjemahan yang dipakai -> Metode penerjemahan komunikatif,
namun masih ada unsur semantik dikarenakan struktur makna dari bahasa sasaran

masih terlihat/dipertahankan.

53 MEFRIEFRE - fif5E | Periksa kain bagian depan dan
ELWE - 5% . &% . | belakang, apakah ada cacat seperti
B THEKE . 5% lubang, kontaminasi, warna yang
Rates . luntur, bercak warna. Kain
memenuhi standar kualitas hanya

jika tidak ada cacat kain.

Teknik penerjemahan yang digunakan
10 E : memeriksa/periksa (teknik literal)
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@ : produk -> kain (teknik adaptasi kontekstual yaitu yang menyesuaikan
dengan konteks situasi, juga bisa masuk ke dalam teknik modulasi
kontekstual/teknik kesepadanan)

1E &2 : depan belakang -> bagian depan dan belakang (teknik amplifikasi)

BISME : depan belakang (namun dihilangkan, teknik penerjemahan reduksi,

dalam bahasa Indonesia tidak diterjemahkan secara berulang, karena mempunyai
makna yang mirip dengan kata sebelumnya)

B : ada atau tidak ada -> apakah ada (teknik transposisi, struktur frasa bentuk
nominal berubah bentuk menjadi interogatif)

15 - lubang (teknik literal)

555 : noda -> kontaminasi (teknik modulasi, pergeseran makna menyesuaikan
istilah inspeksi)

& %= : noda warna -> warna yang luntur (teknik modulasi, penerjemah
mengungkapkan dengan sudut pandang hasil proses yaitu luntur)

B3 : bercak warna

75 : tidak ada 3 : sebagai/untuk &1&an : produk memenuhi standar

A :ada

N : sebagai/untuk

A& mm : produk tidak memenuhi standar

TAEEm - BAARER G memenuhi standar kualitas hanya jika tidak ada
cacat (teknik modulasi, penerjemah mengubah struktur sebab akibat di bahasa
Mandarin menjadi kalimat yang logis bersyarat dengan sudut pandang klasifikasi
hasil menjadi kondisi pemenuhan standar. Menambahkan informasi yang tidak
tertulis dalam teks asli namun tersirat dalam konteks agar mudah dipahami dan

tidak mengulang dua kali dalam bahasa Indonesia)
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54 BB AR A R~ = @E ALK | Untuk mengukur panjang dan lebar
WHERNSRE - k55 | garmen, gunakan pita pengukur
e yang telah sesuai dengan tabel
standar ukuran.

Teknik penerjemahan yang digunakan

X188 : membandingkan/mencocokkan -> sesuai dengan (teknik modulasi, terjadi
perubahan sudut pandang penerjemah dari tindakan menjadi makna hasil)

¥R/ : standar R~J : ukuran 5% : tabel

FrofE R ~J 3% -> tabel standar ukuran (teknik transposisi, maknanya tetap literal
namun terjadi perubahan struktur menyesuaikan bahasa Indonesia)

{8 A : menggunakan (teknik literal)

2 : telah/melalui 2 X7 : dikalibrasi/dikoreksi

LR XA -> yang telah sesuai (teknik modulasi agar lebih komunikatif)

Kz R : pita ukur (teknik literal/padanan lazim dalam bahasa Indonesia)

ME : mengukur (teknik literal)

X : pakaian ¥ : panjang B : lebar

K+ » 7KE -> panjang dan lebar garmen (teknik transposisi, adanya struktur
pengulangan nomina menjadi frasa koordinatif yang deskriptif, maknanya tetap
literal namun menyesuaikan struktur bahasa Indonesia)

% : dan lain-lain ¥5#x : indikator

% $5 15 seharusnya diterjemahkan -> dan indikator lainnya. Namun tidak

diterjemahkan  oleh  penerjemah  (teknik  reduksi, pengurangan/tidak

diterjemahkan ke bahasa Indonesia)

55 BIEZ P IFE g Y E8 | Berdasarkan penilaian positif dan
FEEIE o negatif dari buyer menentukan
apakah sesuai standar atau tidak.
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Teknik penerjemahan yang digunakan

HR= : berdasarkan (teknik literal)

ZF : pelanggan -> buyer (teknik adaptasi, diadaptasi dari yang lebih sering

digunakan dalam pabrik tersebut)

1ETA1& : nilai positif dan negatif (teknik modulasi, dalam konteks ini pada bahasa

sumber lebih menekankan pada nilai toleransi positif atau negatif, sedangkan
penerjemah menerjemahkan ke bahasa sasaran lebih menekankan hasil penilaian)

#JTE : menentukan/menetapkan (teknik literal)
275 : apakah 51% : memenuhi standar/lulus

= A& 518 : apakah sesuai standar atau tidak (teknik amplifikasi dengan

menambahkan “atau tidak™ untuk memperjelas dalam bahasa sasaran)

5.6 FfE - tNsciEE# IR | Tulis laporan pemeriksaan dengan
4, benar dan akurat.

Teknik penerjemahan yang digunakan
1ET : benar (teknik literal)

YNSE - sesuai fakta -> akurat (teknik modulasi)

1BE : menuliskan/mengisi -> tulis (teknik transposisi, penggunaan verba
imperatif untuk menuntut tindakan)

1050 : pemerikasaan

x5 - laporan

Keseluruhan mengacu pada teknik transposisi yaitu mengalami perubahan

struktur gramatikal menyesuaikan bahasa Indonesia tanpa mengubah makna inti.
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S.7 BIEHEL RSB g e 5 | Berdasarkan  hasil — penilaian,
WS R XAR & #% | masukkan  kain  pisahkan dan
X - sesuaikan ke dalam area layak dan

area tidak layak.

R¥E : berdasarkan (teknis literal)

HIZE : penentuan/keputusan -> penilaian (teknik kesepadanan yang lazim karena
merupakan ungkapan teknis yang sudah umum/baku yang digunakan dalam
koneks inspeksi dan pengendalian mutu dalam bahasa Indonesia. Tanpa
terjadinya perubahan sudut pandang/modulasi maupun penyesuaian
budaya/adaptasi)

#53R : hasil (teknik literal)

77 : masing-masing/terpisah -> pisahkan dan sesuaikan (teknik modulasi,
mengubah menjadi tindakan operasional/intruksi yang lebih jelas.

¥ (penanda tindakan)

F~am : produk -> kain (teknik adaptasi, menyesuaikan konteks industri di pabrik
garmen)

B : memasukkan

B 18 X : area memenuhi standar -> area layak (teknik modulasi, terjadi
penyederhanaan makna dan perubahan sudut pandang dari status standar menjadi
kelayakan)

A0 : dan

ABEHEK : area tidak memenuhi standar -> area tidak layak (teknik modulasi,

terjadi penyederhanaan makna dan perubahan sudut pandang makna)
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